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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

           Al-Qur’an adalah kitab suci dan agung, diwahyukan oleh Tuhan Yang Maha Esa, 

termasuk ringkasan karunia-karunianya kepada umat manusia, dan dibuat untuk 

memasukkan tujuan-tujuan mulia yang agung, dan para pencari yang agung dan mulia, 

mengungkapkan kepada manusia dimensi-dimensinya. Dari isu-isu utama yang terkait 

dengannya, seperti isu: ketuhanan, wahyu, kenabian, bimbingan, keajaiban, legislasi, 

Nilai, sistem, tata krama, prinsip-prinsip masyarakat manusia, membangun dan 

memurnikan jiwa manusia, membangun bumi, hak-hak alam semesta, dan hubungan 

bangsa-bangsa, untuk tujuan mulia Al-Qur’an lainnya. 

             Ada perbedaan antara ilmu tujuan Al-Qur’an dan ilmu tujuan syariah, dan 

hubungan antara mereka adalah keumuman dan kekhususan mutlak, karena masing-

masing tujuan syariah juga merupakan tujuan membaca. Dan masih ada tujuan-tujuan lain 

dari Kitab Suci Al-Qur’an yang bukan dari jenis perundang-undangan, melainkan dari 

jenis adab, tata nilai, pemimpin, dan sebagainya. 

            Maqasid Al-Qur’an digunakan ulama untuk menggali maksud-maksud Allah Swt 

menurunkan Al-Qur’an kepada seluruh manusia. Kajian maqasid Al-Qur’an belum 

menjadi disiplin ilmu tersendiri di kalangan para ulama klasik maupun kontemporer. 

Walau demikian, term istilah maqasid Al-Qur’an terdapat bertebaran dijumpai di dalam 

karya-karya karangan ulama. Diantara ulama klasik misalnya, Abu Hamid al-Ghazali 

dalam karyanya Jawahir Al-Qur’an yang secara eksplisit menyebutkan termasuk 

maqasid Al-Qur’an dengan ungkapannya, Fa Hasri Maqasid Al-Qur’an Fi Sittah al-

Aqsam (membatasi Maqasid Al-Qur’an pada enam bagian). Menurut beliau, bahwa 

puncak tujuan Allah menurunkan Al-Qur’an adalah menyeru hamba menuju Allah Swt 

yang maha esa1. Menurut Izzuddin Abd al-Salam, Muzam Maqasid Al-Qur’an Huwa al-

 
1 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Jawahir al-Quran (Lebanon: Dar al-Ihya’ al-Ulum, 1990 ), 

h. 23 
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Amr Bi Iktisab al-Masalih Wa Asbabiha Wa al-Zajru An Iktisab al-Mafasid Wa Asbabiha 

(inti dari maqasid Al-Qur’an adalah segala perintah Allah yang mengusahakan segala 

kemaslahatan manusia dan sebab-sebab yang mengantarkan kepada kemaslahatan, serta 

larangan yang mengusahakan mencegah segala kerusakan-kerusakan serta sebab-

sebabnya). 2 Begitu pula al-Razi mengatakan, maqasid Al-Qur’an (tujuan-tujuan pokok 

Al-Qur’an) adalah tauhid (mengesakan Allah), Ahkam al-Syariyyah (hukum-hukum al-

Syariah), Ahwal Maad (keadaan hari akhir).  

        Di kalangan kontemporer, terdapat Ta’rif (definisi) istilah maqasid Al-Qur’an. Di 

antaranya, Ibn Asyur mengatakan, Maqsad al-A’la Minhu Islah Ahwal al-Fardiyyah Wa 

al-Jamaiyyah Wa al-Imraniyyah (tujuan puncak Al-Qur’an adalah memperbaiki keadaan 

individu, masyarakat, peradaban manusia).3 Sedangkan menurut Rasyid Rida 

mengatakan: "Maqasid Al-Qur’an adalah memperbaiki individu manusia, komunitas, 

kaum, serta membimbing mereka ke jalan yang benar, dan merealisasikan kesatuan 

persaudaraan diantara manusia, mengembangkan potensi akal mereka, dan membersikan 

jiwa mereka”.4 

         Memahami maqasid Al-Qur’an sangat penting dalam tubuh kajian tafsir. Pada 

mulanya penafsiran Al-Qur’anbenar-benar otentik, murni dan sesuai dengan tujuan Al-

Qur’an tidak ada penyelewengan dan penyimpangan karena yang menafsirkan adalah 

Rasulullah Saw dan para sahabat. Namun dalam perkembangannya setelah melewati 

berbagai fase, penafsiran dan pemahaman terhadap ayat mulai ditunggangi oleh berbagai 

macam kepentingan, baik kepentingan ideologi, politik dan pula disisipi oleh kisah-kisah 

Israiliyat, sehingga mengalami penyelewengan dan distorsi makna Al-Qur’an. Di sinilah 

penafsiran mulai kehilangan ruhnya, tafsir tidak lagi berfungsi sebagai disiplin ilmu yang 

secara substansial digunakan untuk mengungkap makna otentik ayat-ayat Al-Qur’an, 

justru yang terjadi sebaliknya.5  

 
2 Izzuddin Abd al-Salam, Qawaid al-Ahkam Fi Masalih al-Anam (Kairo: Maktabah alKulliyyah 

al-Azhar, 1991 M ), Jilid 1, h. 8. 
3 Muhammad Tahir Ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir (Tunis: Dar Tunisiyyah, 1984 M ), 

Jilid 1, h. 38. 
4Rasyid Rida, Tafsir al-Manar (Mesir: Penerbit Al-Manar, 1349 H), jilid 11, h. 206. 
5 Muhammad Bakir, “Konsep Maqasid al-Quran Menurut Badi az-Zaman Said Nursi”, Furqonia, 

no. 1 (Agustus 2015): h. 50. 
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Menurut Husain al-Dzahabi, ada beberapa faktor penyebab terjadinya 

penyelewengan dan distorsi makna dari ayat Al-Qur’an. Di antaranya adalah riwayat-

riwayat yang bersumber dari agama yahudi dan Isra`iliyat, fanatik mazhab, pandangan 

politik dan kepentingan ideologi6. Maka dari itu, memahami tujuan tujuan Al-Qur’an 

(maqasid Al-Qur’an) menjadi sebuah keniscayaan bagi para mufasir Al-Qur’an, agar 

mampu memproduksi tafsir yang sejalan dengan tujuan tujuan Allah Swt dan 

kemaslahatan manusia. 

           Menurut Ahmad Raisuni, dalam kitabnya maqasid menjelaskan bahwa 

mengetahui tujuan-tujuan pokok Al-Qur’an secara umum menjadi hal yang urgensi bagi 

para mufasir, agar penafsiran Al-Qur’an sejalan dengan tujuan-tujuan pokok Al-Qur’an. 

Sebagaimana perkataannya : "Maqasid Al-Qur’an adalah sebagai timbangan dan 

barometer yang wajib mengetahuinya sebagai basis bagi para mufasir dalam metodologi 

penafsiran mereka. Dengan memelihara maqasid Al-Qur’an, akan menjaga mufasir dan 

tafsirnya yang bertumpu pada tujuan-tujuan dan istimbat pada ruang lingkup maqasid Al-

Qur’an tanpa ditambah atau dikurangi. Dan demikian perumpamaan yang mungkin 

diistilahkan, menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an atau menafsirkan Al-Qur’an 

dalam pencerahan maqasid Al-Qur’an”.7  

Sangat erat kaitannya antara maqasid Al-Qur’an dengan Tafsir. Tafsir adalah upaya 

untuk melakukan identifikasi terhadap kandungan Al-Qur’an dengan teliti dan cermat. 

Menurut Jalal al-Din al-Suyuti, Tafsir adalah sebuah disiplin ilmu yang berfungsi untuk 

memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan menjelaskan 

maknanya dan mengambil kesimpulan hukum.8 Sedangkan maqasid Al-Qur’an sebagai 

basis dan arah dalam menafsirkan Al-Qur’an. Seorang mufassir dituntut untuk 

mengidentifikasi terlebih dahulu tentang tujuan pokok dari sebuah ayat sebelum 

melakukan penafsiran. Ia harus memiliki orientasi atau basis ketika hendak melakukan 

penafsiran atau berinteraksi dengan Al-Qur’an.9  

 
6 Muhammad Husain al-Dzahabi, Ittijah al-Munharifah fi al-Tafsir al-Quran al-Karim (Kairo: Dar 

al-Isti’sam 1978 ), h. 15-16. 
7 Ahmad Raisuni, Maqasid Maqasid (Riyad : Maktabah al-Rusyd 2007), hal. 16 
8 Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itqan Fi Ulum Al-Quran (Kairo: Dar al-Salam 1998), hal. 174 
9 Muhammad Bakir, “Konsep Maqasid al-Quran Menurut Badi az-Zaman Saîd Nursi”, Furqonia, 

no. 1 (Agustus 2015): H. 73. 
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Daghamin mengemukakan, bahwa maqasid Al-Qur’an sebagai landasan dalam 

berintraksi dengan Al-Qur’an. Dengan demikian penafsiran Al-Qur’an tidak akan liar dan 

sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an.  

   Menurut Wasfi Asyur, memahami maqasid Al-Qur’an menjadi unsur yang penting 

bagi Tafsir, akan mengantarkan terbentuknya tafsir yang menjahukan hal hal yang tidak 

ada faidahnya serta sejalan dengan tujuan Allah Swt. Misalnya Dalam Surah al-Naml/27: 

18 berikut: 

نُ حَتَّىٰٰٓ إِذآَٰ أتَوَْا۟ عَلَىٰ وَادِ ٱلنَّمْلِ قَالَتْ نمَْلَة    ٰـ كِنكَُمْ لََ يحَْطِمَنَّكُمْ سُلَيْمَ ٰـ ٰٓأيَُّهَا ٱلنَّمْلُ ٱدْخُلوُا۟ مَسَ ٰـ  يَ

١٨وَجُنوُدهُُۥ وَهُمْ لََ يشَْعرُُونَ    

"Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor 

semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar 

kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 

menyadari.” 

   Menurut Wasfi Asyur, bahwa pada ayat ini tidak penting memperdebatkan tentang 

seekor semut, apakah semut laki-laki atau semut perempuan sebagaimana terdapat di 

beberapa kitab tafsir, karena tidak ada faidah memperdebatkan nya.Yang terpenting 

bahwa tujuan ayat ini adalah menjelaskan tentang kekuasaan Allah, yang Allah Swt 

berikan kepada Nabi Sulaiman sehingga mampu berbicara dengan semut.10 

Begitu pula menurut Ibn Asyur, bahwa tujuan-tujuan pokok Al-Qur’an harus 

menjadi orentasi tujuan bagi para mufasir dalam menciptakan produk tafsirnya. Karena 

puncak tujuan-tujuan Al-Qur’an adalah bahwa Allah Swt menurunkan Al-Qur’an untuk 

kemaslahatan manusia serta menjahukan segala kemafsadatan.11  

Ketika mengkaji berbagai kitab-kitab tafsir mulai dari periode klasik hingga modern 

bahkan kontemporer, maka disana akan didapati aneka ragam corak dan karakteristik 

penafsiran, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya; pertama, sifat Al-Qur’an 

yang memang interpretable dan mengandung berbagai kemungkinan ragam penafsiran 

(yahtamil wujuh al-Ma’na). Kedua, teks Al-Qur’an yang terbatas sedang problem sosial 

 
10 Muhammad Bakir, “Konsep Maqasid al-Quran Menurut Badi az-Zaman Saîd Nursi”, Furqonia, 

no. 1 (Agustus 2015): H. 74. 
11 Muhammad Bakir, “Konsep Maqasid al-Quran Menurut Badi al-Zaman Said Nursi”, Vol. 01 

no. 01 (Agustus 2015). H. 16. 
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selalu berubah-ubah, sementara Al-Qur’an harus salih li kulli zaman wa makan (kredibel 

dalam ruang dan waktu). Untuk itu Al-Qur’an harus selalu ditafsirkan sesuai dengan 

tuntutan era yang dihadapi umat manusia.12 Dan faktor lainya, adalah karena adanya 

perbedaan sosio-historis kehidupan seorang mufassir, situasi politik yang terjadi ketika 

mufassir melakukan penafsiran dan keahlian yang dimiliki oleh masing-masing mufassir 

yang satu dengan yang lain tidak sama.  

Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika diskursus ilmu Al-Qur’an dan ilmu 

Tafsir mengalami perkembangan dari masa-masa, dimana masa satu dengan yang lain 

memiliki karakter, keunggulan dan kelebihannya masing-masing. Seperti metode 

penafsiran13. misalkan, jika dulu banyak mufassir yang menyusun kitab-kitab tafsirnya 

dengan menggunakan metode penafsiran tahlili, maka belakangan ini upaya penafsiran 

Al-Qur’an lebih fokus kepada penafsiran secara tematik (mawdu’i)14, yaitu menafsirkan 

Al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat tertentu sesuai tema yang menjadi persoalan 

kehidupan umat Islam, dengan tujuan mencarikan sumber dan  jawabannya di dalam Al-

Qur’an. 

Balnyalk sebalb, sehingga l kemudialn kenalpal tidalk sedikit dalri palral palkalr ilmu All-

Qur’aln yalng lebih memilih pena lfsiraln secalral temaltik dalripaldal alnallitis (talhlili). Hall ini 

sallalh saltunyal dikalrenalkaln talfsir model talhlili dinila li tidalk memaldali lalgi untuk menjalwa lb 

pelbalgali persoallaln kehidupaln umalt Islalm belalkalngaln, yalng tentu saljal berbedal dengaln 

persoallaln-persoallaln yalng dihaldalpi oleh perumus ta lfsir talhlili di zalmalnnyal.15 Selalin itu, 

sebalgali keunggulalnnyal metode temaltik ini bersifalt ‚instaln‛ daln dalpalt menalmpilkaln 

pesaln-pesaln All-Qur’aln secalral utuh daln tuntals, sehingga l memiliki dalyal talrik tersendiri. 

Selalnjutnyal, pilihaln temal sebalgali fokus, juga l dalpalt disesualikaln dengaln persoallaln-

 
12 Muhammad Shahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu‘asirah (Damaskus: Ahali li al-Nashr 

wa alTawzi’, 1992), 33. 
13 Istilah ‚penafsiran‛ di sini adalah karya tafsir, baik terhadap keseluruhan Al-Qur’an maupun 

sebagian ayat-ayat Al-Qur’an saja. 
14 Kendati karya tafsir mawdu‘i sudah muncul jauh sebelumnya, seperti al-Tibyan fi Aqsam al-

Qur’an, namun penggunaan istilah dan perumusannya secara teoritis baru muncul belakangan, terutama 

sejak Abdullah Hay al-Farmawi, salah seorang pemikir Al-Azhar, menulis al-Bidayat fi al-Tafsir al-

Mawdu‘i. Sejak itu, kajian berbagai tafsir mawdu‘i semakin populer dan semakin berkembang pesat. Abdul 

Hay al-Farmawi, al-Bidayat fi al-Tafsir al-Mawdu‘i, Thab’ah: V, www.hadielislam.com  
15 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat Darwazah 

(Bandung: Mizan, 2016), 24. 

http://www.hadielislam.com/
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persoallaln alktuall yalng dihaldalpi malsyalralkalt kontemporer, teruta lmal malsyalralkalt muslim 

sebalgali pemalngku kepentinga ln, daln lalin sebalgalinyal.16 

Nalmun penggunalaln penalfsiraln secalral temaltik ini tida lklalh muda lh. Kalrenal 

penggunalnyal dituntut mema lhalmi alyalt demi a lyalt dallalm saltu temal, daln menghaldirkaln 

dallalm benalknyal pengertialn kosalkaltal, sebalb turunnyal alyalt, korela lsi alntalr alyalt 

(munalsalbalh), daln la lin-lalin yalng bialsal dihidalngkaln dallalm kotalk metode ta lhlili, 

sebalgalimalnal penuturaln M. Quralish Shihalb dallalm bukunyal “Walwalsaln All-Qur’aln”.17 

Jikal metode penalfsiraln mengallalmi perkemba lngaln, malkal alkaln menimbulka ln 

aldalnyal coralk penalfsiraln, yalng alkaln semalkin berralnekalralgalm bentuknya l, aldalpun di era l 

kontemporer ini. Jika l paldal mulalnyal usalhal penalfsiraln alyalt-alyalt All-Qur’aln berdalsalrkaln 

ijtihald, malsih salngalt terbaltals daln terikalt dengaln kalidalh balhalsal sertal alrti yalng terkalndung 

dallalm sualtu kosal kaltal, nalmun dengaln aldalnyal perkemba lngaln di malsyalralkalt, menjaldikaln 

porsi alkall altalu ijtihald tumbuh daln berkembalng khususnyal dallalm penalfsiraln alyalt-alyalt All-

Qur’aln, sehinggal coralk penalfsiraln terhaldalp All-Qur’aln pun semalkin beralnekalralgalm. 

Galmbalraln Umum Kitalb all-Nibra ls ini sebalgalimalnal diungkalpkaln Syeikh Usa lmalh 

all-Salyyid dallalm kalryalnyal Alsalnid all-Misriyyin, aldallalh sallalh saltu kalryal dialntalral sekialn 

kalryal Syeikh Alli Jum‘alh.18, Kemudialn penulis mencalri talhu  alpalkalh kitalb all-Nibra ls ini 

ditulis sendiri oleh Syeikh A lli altalu mallalh ditulis oleh murid-murid belia lu? Mengingalt 

kitalb ini paldal dalsalrnyal bukalnlalh murni sebualh tulisa ln talfsir All-Qur’aln, mela linkaln halsil 

dalri kumpulaln muha ldalralh- muhaldalralh Syeikh A lli terkalit penalfsiraln A ll-Qur’aln, yalng 

berlalngsung di malsjid all-Alzhalr, malsjid als-Sultaln Halsaln Kaliro altalu di ma lsjid-malsjid 

lalinnyal.19 

Penulisaln kitalb semalcalm ini, yalng beralwall dalri palpalraln-palpalraln palral malshalyikh 

dallalm muhaldalralh- muhaldalralh yalng disalmpalikaln di maljelis maljelis ilmu, tida lk halnya l 

berlalku paldal Syeikh A lli, melalinkaln sudalh balnyalk dalri malshalyikh- malshalyikh sebelum 

belialu altalu yalng hidup sema lsal dengaln belialu. sallalh saltu contohnyal aldallalh talfsir all-

 
16 Su’aib H. Muhammad, Tafsir Tematik; konsep, alat bantu, dan contoh penerapannya (Malang: 

UINMALIKI PRESS, 2013), 18-1  
17 Ibid., 
18 Usamah al-Sayyid al-Azhari, Asanid al-Misriyyin, cet. I (Kairo: Dar al-Faqih, 2011) 
19 Ibid., al-Nibras, 14. 
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Shal‘ralwi, sebualh kalryal talfsir yalng beralwall dalri kaljialn-kaljialn seputalr penalfsiraln All-

Qur’aln di maljelis ilmu. Demikia ln jugal dengaln talfsir yalng sedalng penulis balhals sekalralng 

ini, all-Nibrals. 

Setelalh penulis meliha lt paldal mukalddimalh dalri talfsir all-Nibra ls, balrulalh jelals sialpal 

yalng menulis kalryal talfsir ini. Penulisnya l aldallalh Syeikh Usalmalh all-Salyyid all-Alzhalri, 

sallalh saltu murid senior Syeikh A lli Jum‘alh. Sekalligus menjaldi murid yalng di-almalnalh-i 

Syeikh Alli untuk membua lt sebualh tulisaln tentalng sebualh pengalntalr kepaldal ilmu talfsir. 

Berikut ini teks yalng menunjukkaln balhwal Syeikh Usalmalh yalng menulis talfsir all -Nibrals, 

Sekallipun penulis kita lb talfsir ini aldallalh Syeikh Usa lmalh all-Salyyid, bukaln beralrti belia lu 

bebals di dallalm mencaltalt daln menghimpun halsil dalri kaljialn-kaljialn seputalr penalfsiraln All-

Qur’aln yalng disalmpalikaln oleh Syeikh Alli Jum‘alh. Nalmun, Syeikh Alli Jum‘alh jugal yalng 

telalh memberikaln izin penulisa ln kaljialn talfsir belialu, sekalligus bera ldal di balwalh 

pengalwalsaln daln koreksi dalri belialu.  

Sehinggal pembalcal tidalk perlu heraln, bilal mendalpalti aldalnyal tulisaln Syeikh 

Usalmalh all-Salyyid di dallalm kalryal talfsir Syeikh A lli Jum‘alh. Penyuguhaln tulisa ln Syeikh 

Usalmalh paldal alwall ta lfsir all-Nibrals ini pun tidalk bisal terlepals dalri alralhaln altalu petunjuk 

Syeikh Alli Jum‘alh. Sehingga l bilal pembalcal membukal kitalb talfsir kalryal Syeikh Alli 

Jum‘alh ini, khususnya l lembalraln-lembalraln alwall dalri jilid saltu, malkal alkaln dida lpalti tulisaln 

dengaln judul‚ all-Maldkha ll ilal Usul all-Talfsir‛ kalryal Syeikh Usalmalh.20  

A. Identifikalsi Malsallalh 

Dalri laltalr bela lkalng malsallalh dialtals, dalpalt diidentifikalsikaln beberalpal malsallalh 

penelitialn sebalgali berikut:  

1. Minimnyal penulisaln terhaldalp pemba lhalsaln alspek malqalsid All-Qur’aln dallalm 

talfsir all-Nibra ls fi Talfsir All-Qur’alnall-Ka lrim kalryal Alli Jum‘alh. 

2. Belum terpublika lsinyal metode yalng dicetuska ln oleh tokoh tersebut. 

 
20 karya Syeikh Usamah yang berjudul “al-Madkhal ila Usul al-Tafsir” ini, selain terdapat dan 

menjadi mukaddimah awal tafsir al-Nibras, ia juga dicetak terspisah oleh percetakan al-Wabil al-Sayb li 

al-Intaj wa al-Nashr wa al-Tawzi‘ Kairo Mesir. 
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3. Belum aldalnyal penelitialn yalng membalhals halsil produk penalfsiraln terhaldalp tokoh 

yalng diteliti. 

4. Belum terlalcalknyal dalmpalk secalral alplikaltif metode penalfsiraln dallalm menjalwalb 

malsallalh dialtals 

 

Penulis melihalt salngalt perlu aldalnyal pembaltalsaln-pembaltalsaln tentalng malsallalh 

yalng alkaln dikalji, algalr kaljialn dalri penelitialn ini lebih fokus. Pemba ltalsaln malsallalhnya l 

aldallalh sebalgali berikut:  

1. Metode talfsir all-Nibra ls fi Talfsir All-Qur’a lnall-Kalrim kalryal Alli Jum‘alh. 

2. Coralk penalfsiraln Alli Jum‘alh dallalm talfsir all-Nibra ls fi Talfsir All-Qur’a lnall-Kalrim. 

3. Valliditals talfsir Alli Jum‘alh dallalm talfsirnyal all-Nibra ls fi Ta lfsir All-Qur’a lnall-Kalrim. 

B. Rumusa ln Ma lsalla lh  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng diuralikaln di altals, kemudialn teridentifikalsi 

malsallalh-malsallalhnyal daln dibaltalsi paldal malsallalh-malsallalh tertentu, ma lkal selalnjutnyal 

aldallalh alkaln dirumuskaln permalsallalhaln pokok sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal alspek-alspek malqalsid All-Qur’a ln daln metode yalng diguna lkaln Alli 

Jum‘alh dallalm talfsir all-Nibra ls fi Talfsir All-Qur’alnall-Kalrim? 

2. Balgalimalnal coralk talfsir yalng menjaldi kecendrungaln Alli Jum‘alh dallalm talfsir all-

Nibrals fi Ta lfsir All-Qur’aln all-Kalrim? 

3. Valliditals talfsir A lli Jum‘alh dallalm talfsirnyal all-Nibrals fi Talfsir All-Qur’aln all-

Kalrim.? 

C. Tujualn Penelitia ln 

Penelitialn ini memiliki bebera lpal tujualn tertentu. Tujualn-tujualn itu dalpalt 

diformulalsikaln sebalgali berikut:  

a. Mendalpaltkaln galmbalraln secalral mendallalm tentalng alspek alspek malqalsid All-

Qur’aln daln metode yalng digunalkaln Alli Jum‘alh dallalm talfsir all-Nibra ls fi Ta lfsir 

All-Qur’aln all-Kalrim. 
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b. Mendalpaltkaln galmbalraln alspek malqalsid A ll-Qur’aln terkalit coralk talfsir yalng 

menjaldi kecendrungaln Alli Jum‘alh dallalm talfsir all-Nibra ls fi Talfsir A ll-Qur’aln all-

Kalrim. 

c. Mendalpaltkaln valliditals penalfsiraln Alli Jum‘alh dallalm kitalbnyal all-Nibra ls fi Ta lfsir 

All-Qur’aln all-Kalrim. 

D. Malnfalalt Penelitia ln 

Halsil penelitia ln ini  memiliki dual malnfalalt, yalitu:  

Alspek Teoritis  

1. Sebalgali usalhal untuk menghalsilkaln galgalsaln yalng dalpalt memberikaln 

kontribusi terhaldalp kaljialn keislalmaln, khususnyal untuk pengemba lngaln 

talfsir A ll-Qur’aln yalng berfungsi seba lgali pedomaln hidup da ln kehidupaln 

balgi malsyalralkalt.  

2. Sebalgali kaljialn ilmialh keislalmaln yalng dalpalt dijaldikaln malsukaln balgi palra l 

peneliti berikutnya l dallalm malsallalh yalng terkalit dengaln ma lsallalh metode 

daln coralk talfsir All-Qur’aln di eral kontemporer yalng dibutuhkaln oleh 

malsyalralkalt. 

Alspek Pra lktis  

1. Dalpalt mengisi daln menalmbalh khalzalnalh untuk menalmbalh kepustalkalaln di 

bidalng ta lfsir kontemporer yalng memiliki metode da ln coralk sosiall 

kemalsyalralkaltaln yalng almalt dibutuhkaln oleh seluruh elemen malsyalralkalt di 

malsal ini. 

2. Memalntalpkaln kontribusi terhaldalp pemalhalmaln malsyalralkalt tentalng 

disiplin ilmu-ilmu All-Qur’aln. kalrenal ilmu-ilmu All-Qur’aln bukalnlalh 

disiplin ilmu ya lng malti daln terbaltals untuk jalngkalualn malsal lallu saljal, tetalpi 

ial jugal selallu memotori  perkemba lngaln balru yalng sesuali dengaln 

pemalhalmaln malnusial dallalm konsep zalmalnnyal. 
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E. Definisi Konsep  

Aldalpun dallalm penulisa ln ini, untuk meliha lt daln menilali sumber pena lfsiraln palda l 

kitalb talfsir all-Nibra ls kalryal Alli Jum‘alh yalng telalh menjaldi tolalk ukur pemba lhalsa ln 

didallalmnyal, yalng   alkaln mengalcu kepaldal klalsifikalsi metode yalng di jalbalrkaln Alli Jum’alh 

dallalm Talfsir a ll-Nibrals ya litu tenta lng alspek-alspek ma lqalsidul qura ln. Aldallalh sesualtu hall 

yalng salmal penulis lalkukaln taltkallal meninjalu dalri segi penjelalsaln, kelualsaln penjelalsaln da ln 

salsalraln daln tertib alyalt yalng ditalfsirkaln paldal talfsir all-Nibra ls.  

Sedalngkaln untuk menila li valliditals penalfsiraln yalng aldal paldal talfsir all-Nibrals, 

penulis mencobal untuk meninja lu valliditalsnyal dalri perspektif epitemologi, ya litu denga ln 

melihalt dalri tigal teori: koherensi, korespondensi da ln pralgmaltis. 

Selalnjutnyal penulis jugal alkaln mencobal menalmpalkkaln beberalpal kecendrungaln 

yalng aldal paldal talfsir ini. Jika l alpalbilal melihalt kecendrungaln talfsir dalri malsal ke malsal, malkal 

di malsal kontemporer (balcal: Alsr all-Haldir –menurut istila lh yalng digunalkaln all-Dhalhalbi) 

yalng balnyalk berkemba lng aldallalh bercoralk alda lbi ijtimal‘i. Sedalng jikal melihalt kepalda l 

kalryal talfsir Syeikh A lli Jum‘alh yalng lalhir paldal malsal kontemporer, bisal saljal digolongkaln 

kepaldal talfsir yalng menggunalkaln coralk a ldalbi ijtimal‘i. Nalmun tidalk menutup 

kemungkinaln aldalnyal kecendrungaln lalin dallalm talfsir kalryal Syeikh Alli Jum‘alh ini. 

Oleh sebalb itu penelitia ln ini sebalgialnnyal alkaln menggalmbalrkaln coralk aldalbi 

ijtimal‘i talfsir kalryal Syeikh A lli Jum‘alh, menimbalng tidalk halnyal paldal sisi zalmalnnyal salja l 

altalu lalhirnyal talfsir ini, mela linkaln jugal sebalgalimalnal dikedepalnkaln oleh Husein a ll-

Dhalhalbi, balhwal coralk aldalbi ijtimal‘i dalpalt ditengalrali oleh kaljialn balhalsal yalng mendallalm, 

menalmpalkkaln malknal-malknal yalng terkalndung di dallalm All-Qur’aln dengaln literaltur yalng 

indalh, kemudialn meneralpkaln alyalt-alyalt All-Qur’aln tersebut kepaldal sunnalh-sunnalh Tuhaln 

di allalm semestal yalng dialntalralnyal aldallalh malsallalh sosiall kemalsyalralkaltaln daln mengaltur 

kehidupaln.21 

 
21 Husein al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, vol.2 (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), 401. 
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F. Penelitialn Terda lhulu 

Dallalm sepalnjalng pengalmaltaln penulis berdalsalrkaln sesuali  kaljialn daln penelitialn 

sumber, aldal beberalpal penelitialn mengenali Talfsir all-Nibrals kalryal Alli Jum‘alh sebalgali 

berikut : 

a. Jurna ll 

1. Jurnall A lbdul alziz dengaln judul Ta lfsir All-Nibrals Ka lryal Alli Jum’a lh:( Study 

Epistimologi. Paldal jurnall ini menjela lskaln tentalng kaljialn seputalr paldal Talfsir 

all-Nibra ls, jugal didallalmnyal yalng disetralkaln dengaln coralk talfsir daln 

metodologi penalfsiralnnyal. Tujualn untuk mendalpaltkaln ma lknal alsli daln 

signifikalnsi dalri sualtu alyalt. menalwalrkaln metode tekstua llitals All-

Qur’alnsebalgali calral pembalcalaln balru terhaldalp teks. A llalsaln yalng 

disalmpalikaln oleh Albdul Alziz berkalitaln dengaln keinginalnnyal melalkukaln 

pembalhalrualn terhaldalp pembalaln teks aldallalh disebalbkaln oleh ma lralknya l 

sualtu kelompok ya lng menggunalkaln dallil daln menalfsirkaln All-

Qur’alnmenurut kepentinga ln ideologi merekal malsing-malsing. 

2. Jurnall Moh. Ba lkir dengaln judul Konsep Malqalsid All-Qur’a ln Perspektif 

Baldi’ a ll-Zalmaln Salid Nursi. Alrtikel ini memalpalrkaln Malqa lsid All-Qur’aln 

Sertal menjelalskaln pembalgialn Malqa lsid All-Qur’aln menurut Salid Nursi. Daln 

penekalnaln alrtikel ini, lebih menjela lskaln secalral galmblalng tentalng menurut 

Salid Nursi ya lng ditalwalrkaln belialu.22 

3. Jurnall Dr Ma ls’ud dengaln judul Juhud a ll-Ulalmal‟ Fi Istimba lt all-Malqalsid 

All-Qur’a ln. Dallalm kalryal ini menjela lskaln kesungguhaln palral ulalmal dallalm 

menggalli malqalsid All-Qur’aln sertal pulal menjelalskaln tentalng konsep 

pembalgialn malqalsid A ll-Qur’aln menurut Ralsyid Ridal daln all-Ghalzalli.23 

4. Jurnall kalryal Dr. Kusmalnal dengaln judul Palraldigmal All-Qur’a ln: Model 

Alnallisis Talfsir Ma lqalsidi dallalm Pemikira ln Kuntowijoyo. Paldal jurnall ini 

menjelalskaln perkembalngaln kaljialn Malqalsid. Daln pulal Tulisaln yalng 

didalsalrkaln studi kepustalkalaln ini menemuka ln balhwal coralk ta lfsirnyal dalpalt 

 
22 Muhammad Bakir, “Konsep Maqasid al-Quran Menurut Badi al-Zuman Said Nursi”,Vo. 01 no. 

01 (Agustus 2015) 
23 Mas’ud Baudukhah, “Juhud al-Ulama’ Fi Istimbat Maqasid al-Quran”, h. 2.  
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dikelompokkaln ke dallalm semalngalt talfsir malqalsidi ilmi dengaln 

kecenderungaln untuk mengkonstruksi ilmu pengeta lhualn dengaln inspiralsi 

input Qur’alni. 

 

Aldalpun persalmalaln daln perbedalaln Kaljialn Terdalhulu dengaln penelitialn 

yalng alkaln penulis lalkukaln, alkaln digalmbalrkaln dallalm talble berikut; 

Talbel 1.1: Perbeda laln da ln Persa lma laln dallalm lingkup Objek Formall daln 

Objek Ma lteria ll Kaljialn. 

 

NO 

JUDUL/ 

PENGA lRAlNG/ 

TAlHUN 

 

PERSAlMAlAlN 

 

PEERBEDAlAlN 

 

MAlNFAlAlT 

 

1 

Albdul alziz/ ”Talfsir 

All-Nibra ls Kalryal Alli 

Jum’a lh:( Study 

Epistimologi.” 

/2019 

Persalmalaln 

tulisaln ini 

dengaln 

penelitialn 

penulis aldallalh 

terletalk paldal 

model 

penelitialn 

pemikiraln 

tokoh 

Perbedalalnyal 

terletalk paldal 

objek formallnyal, 

kalryal ini berupal 

kaljialn 

Epistemologi, 

sedalngkaln 

penelitialn 

penulis berupal 

kaljialn 

Metodologi. 

 Untuk 

mendalpaltkaln 

malknal alsli daln 

signifikalnsi dalri 

sualtu alyalt. 

dengaln metode 

tekstuallitals All-

Qur’alnsebalgali 

calral pembalcalaln 

balru. 

 

 

2 

Moh. Balkir/ 

“Konsep Ma lqalsid 

All-

Qur’alnPerspektif 

Baldi’ a ll-Zalmaln 

Salid Nursi.”/2015 

Persalmalaln dalri 

penelitialn ini 

terletalk paldal 

objek formall 

daln malterilnyal 

yalng salmal-

salmal mengkalji 

tentalng Konsep 

malqalsid A ll-

Qur’aln daln 

Perbedalalnyal 

terletalk paldal 

objek formallnyal 

yalng dallalm 

skripsi ini lebih 

fokus kepaldal 

pembalhalsaln All-

Qur’alndaln 

Konsep malqalsid 

All-Qur’aln, 

Malnfalalt balgi 

penulis disini 

yalitu 

mempermudalh 

salralnal 

pembalhalsaln 

penelitialn yalng 

diteliti oleh 

penulis disini 

terutalmal dallalm 
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pemikiraln Alli 

Jum’alh. 

sedalngkaln 

dallalm penelitialn 

penulis lebih 

kepaldal kaljialn 

kompalralsi 

metodologi. 

pokok 

pembalhalsaln. 

 

3 

Dr Mals’ud/ “Juhud 

all-Ula lmal‟ Fi 

Istimbalt a ll-Malqalsid 

All-Qur’a ln.”/ 

Persalmalaln dalri 

tulisaln ini 

dengaln 

penelitialn 

penulis aldallalh 

paldal objek 

formallnyal yalng 

salmal-salmal 

mengurali 

pemikiraln 

tentalng 

malqalsid a ll-

Quraln dallalm 

merespon 

problem Talfsir 

all-Nibra ls. 

 

Perbedalalnyal 

aldallalh terletalk 

paldal objek 

malteriall, paldal 

tulisaln ini lebih 

fokus kepaldal 

Juhud Ulalmal’ ‟ 

Fi Istimbalt a ll-

Malqalsid A ll-

Qur’aln.”, 

sedalngkaln paldal 

penelitialn 

penulis lebih 

fokus kepaldal 

Pemikiraln Talfsir 

all-Nibra ls kalryal 

Alli Jum’alh. 

Malnfalalt balgi 

peneliti disini 

aldallalh 

balgalimalnal 

melihalt proses 

kesungguhal 

palral Ulalmal’ 

yalng membalhals 

altalupun 

mengkalji 

malqalsid a ll-

Quraln, 

sehinggal 

membualt 

penulis ingin 

mencalntumnkaln 

beberalpal 

palpalraln kalryal 

belialu.  

 

 

 

4 

Dr. Kusmalnal/ 

“Palra ldigmal All-

Qur’a ln: Model 

Alnallisis Talfsir 

Malqa lsidi dallalm 

Pemikira ln 

Kuntowijoyo.”/2015 

Persalmalaln dalri 

penelitialn ini 

terletalk paldal 

objek formall 

daln malterilnyal 

yalng salmal-

salmal mengkalji 

Perbedalalnyal 

terletalk paldal 

model penelitialn 

yalng digunalkaln, 

penelitialn 

merupalkaln 

kaljialn kompalralsi 

Malnfalalt dalri 

penulis yalng 

didalpalt disini 

aldallalh penulis 

bisal melualskaln 

walwalsaln 

penelitialn 
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tentalng 

malqalsid A ll-

Qur’alndaln teori 

dallalm 

penalfsiraln All-

Qur’aln. 

pemikiraln dual  

tokoh, 

sedalngkaln paldal 

tulisaln ini 

terfokus kepaldal 

saltu tokoh saljal. 

berkalitaln 

dengaln malqalsid 

All-Qur’aln 

tentunyal tidalk 

halnyal focus 

paldal saltu 

pemikiraln talpi 

jugal pemikiraln 

yalng lalin. 

 

b. Skripsi daln Disertalsi 

1. Skripsi Muhalmmald Alnals dengaln judul Studi Kompa lraltif Malqalsid All-

Qur’aln A lbu Halmid Muhalmmald Ibn Muha lmmald All-Ghalza lli daln Ralsyid 

Ridal. Di dallalmnyal ,e,balhals tentalng palndalngaln  kedualnyal perihall malqalsid 

All-Qur’a ln.2018 

2. Skripsi A lzmi Mufidalh dengaln judul Talfsir Ma lqalsidi Ibn A lsyur da ln 

Alplikalsinya l. Dallalm Skripsi ini menjela lskaln Talfsir yalng berorenta lsi palda l 

pendekaltaln tujualn-tujualn all-Syalrialh (Malqalsid all-Syalrialh) menurut Ibn 

Alsyur dallalm Talfsir all-Talhrir Wal all-Talnwir.242013 

3. Disertalsi kalryal Malnubal Burhaln, all-Fikr all-Malqalsidi ,Indal Muhalmmald 

Ralsyid Rida l. Dallalm buku ini menjelalskaln konsep Malqalsid menurut Ralsyid 

Ridal yalng di dallalm nyal pulal menyinggung permalsallalhaln yalng berkalitaln 

dengaln palndalngaln belialu tentalng konsep malqalsid All-Qur’aln. 

 

 

 

 

 

 
24 Azmi Mufidah. “Tafsir Maqasidi Pendekatan Maqasid al-Syariah Ibn Asyur.” (Skripsi S1 

Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2013). 
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Aldalpun persalmalaln daln perbedalaln Kaljialn Terdalhulu denga ln 

penelitialn yalng alkaln penulis lalkukaln, alkaln digalmbalrkaln dallalm talble berikut; 

 

Talbel 1.2: Perbeda laln da ln Persa lmalaln dallalm lingkup Objek 

Formall daln Objek Ma lteria ll Kaljialn. 

 

NO 

JUDUL/ 

PENGA lRAlNG/ 

TAlHUN 

 

PERSAlMAlAlN 

 

PEERBEDAlAlN  

 

MAlNFAlAlT 

 

1 

Muhalmmald 

Alnals / “Studi 

Kompa lraltif 

Malqa lsid A ll-

Qur’a lnAlbu 

Ha lmid 

Muhalmma ld Ibn 

Muhalmma ld All-

Ghalza lli daln 

Ralsyid Rida l.” / 

2018 

Persalmalaln 

tulisaln ini 

dengaln 

penelitialn 

penulis aldallalh 

terletalk paldal 

model 

penelitialn 

kompalralsi 

pemikiraln 

tokoh 

Perbedalalnyal 

terletalk paldal 

objek formallnyal, 

kalryal ini berupal 

kaljialn 

Epistemologi, 

sedalngkaln 

penelitialn 

penulis berupal 

kaljialn 

Metodologi. 

Malnfalalt balgi 

penulis altalupun 

peneiliti disini 

aldallalh bisal 

mengkompalralsikaln 

terhaldalp alpal yalng 

dibalhals oleh penulis 

dengaln penulis yalng 

lalin. 

 

 

2 

Alzmi Mufidalh/  

“Ta lfsir 

Malqa lsidi Ibn 

Alsyur da ln 

Alplika lsinyal.” / 

2013 

Persalmalaln dalri 

penelitialn ini 

terletalk paldal 

objek formall 

daln malterilnyal 

yalng salmal-

salmal mengkalji 

tentalng 

malqalsid A ll-

Qur’aln daln 

pemikiraln Alli 

Jum’alh. 

Perbedalalnyal 

terletalk paldal 

model penelitialn 

yalng digunalkaln, 

penelitialn 

penulis 

merupalkaln 

kaljialn kompalralsi 

pemikiraln dual  

tokoh, 

sedalngkaln paldal 

tulisaln ini 

terfokus kepaldal 

Malnfalalt yalng dalpalt 

dialmbil dalri penuis 

malupun peneliti 

disini a ldallalh tentalng 

kalidalh Talfsir Ibn 

Alsyur dallalm 

pengalplikalsialkalnnyal 

sehinggal penulis 

malmpu 

mengalplikalsikaln 

beberalpal pemalpalraln 

ssesuali dengaln 
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pemikiraln Alli 

Jum’alh saljal. 

penelitialn 

sebelumnyal. 

 

3 

Malnubal 

Burhaln,/ “all-

Fikr a ll-

Malqalsidi, Indal 

Muhalmmald 

Ralsyid Rida l.” 

Persalmalalnyal 

terletalk paldal 

aldallalh terletalk 

paldal objek 

malteriallnyal 

yalng salmal-

salmal mengkalji 

tentalng 

malqalsid A ll-

Qur’aln 

pemikiraln 

Ralsyid Ridal 

Perbedalalnyal 

aldallalh terletalk 

paldal metode 

penelitialnnyal, 

paldal disertalsi ini 

halnyal dilalkukaln 

terhaldalp 

Muhalmmald 

Ralsyid Ridal, 

alkaln tetalpi paldal 

penelitialn 

penulis 

merupalkaln 

terhaldalp kalryal 

Alli Jum’alh. 

Malnfalalt terhaldalp 

penulis disini a ldallalh 

palpalraln konsep 

Malnubal Burhaln,/ 

“all-Fikr all-

Malqalsidi. 

Mempemudalh 

penulis dallalm 

memalpalrkaln dalyal 

berfikir dengaln 

berinovalsi balhwal 

ma lqalsid A ll-Qur’aln 

berbentuk dengaln 

balnyalknyal metode-

metode. 

 

c. Buku 

1. Sebualh buku yalng berjudul Alsa lnid all-Misriyyin bualh kalryal Usalmalh all-

Salyid all-Alzhalri. Buku ini mengungkalp daln memalpalrkaln mulali dalri 

kelalhiraln Alli Jum‘alh, guru-guru, kalryal-kalryal, lalngkalh-lalngkalh dalkwalh 

daln lalin sebalgalinyal, yalng jugal bisal disimpulkaln balhwal buku ini ha lnyal 

memalpalrkaln profil altalu biogralfi Alli Jum‘alh. Sedalngkaln terkalit 

pembalhalsaln seputalr talfsir belialu (balcal: all-Nibra ls) malsih  belum dikupa ls 

dallalm buku ini.  
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Aldalpun persalmalaln daln perbedalaln Kaljialn Terdalhulu dengaln penelitialn 

yalng alkaln penulis lalkukaln, alkaln digalmbalrkaln dallalm talble berikut; 

Talbel 1.3: Perbeda laln da ln Persa lmalaln dallalm lingkup Objek 

Formall daln Objek Ma lteria ll Kaljialn. 

 

NO 

JUDUL/ 

PENGA lRAlNG/ 

TAlHUN 

 

PERSAlMAlAlN 

 

PEERBEDAlAlN  

 

MAlNFAlAlT 

 

1 

Usalmalh all-Salyid 

all-Alzhalri/ 

“Alsa lnid all-

Misriyyin”   

Persalmalaln 

kalryal ini 

dengaln 

penelitialn 

penulis aldallalh 

terletalk paldal 

objek formall 

penelitialnnyal, 

yalitu tentalng  

Talfsir all-

Nibrals.  

Perbedalalnnyal 

aldallalh terletalk 

paldal objek 

malteriallnyal, 

dallalm buku ini 

objek 

malteriallnyal 

aldallalh tentalng 

pembalcalaln 

Biogralfi 

Pengalralng Talfsir 

all-Nibrals saljal. 

Sedalngkaln 

dallalm penelitialn 

penulis 

membalhals 

tentalng Alspek 

malqalsid A ll-

Qur’aln dallalm 

talfsir all-Nibra ls 

kalryal Alli 

Jum’alh. 

Cukup 

mempermudalh 

peniliti da llalm 

beberalpal 

biogralfi sesuali 

alpal yalng aldal 

dallalm 

pembalhalsaln 

penulis 

altalupun 

peneliti. 
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G.   Metode Penelitia ln  

1. Jenis Penelitialn  

Penelitia ln ini termalsuk dallalm penelitialn kepustalkalaln (libralry resealrh) 

dengaln menggunalkaln metode deskriptif-alnallitis, daln menggunalkaln pendekaltaln 

historis-filosofis untuk mema lhalmi alspek-alspek malqalsid All-Qur’a ln dallalm Talfsir 

all-Nibra ls fi Talfsir All-Qur’alnall-Kalrim kalryal Alli Jum‘alh. Malkal dallalm hall ini, 

penulis mengumpulka ln kalryal-kalryal Alli Jum’alh sebalgali sumber uta lmal malupun 

berbalgali kalryal tulis lalin sebalgali daltal pendukung untuk menela lalh pemikiraln 

khususnyal mengenali metode talfsir all-Nibra ls dallalm penyusunaln skripsi.  

2. Sumber Daltal 

Untuk mendukung tercipta l daln tercalpalinyal daltal penelitialn di altals, pilihaln 

alkaln alkuralsi literaltur salngalt mendukung untuk memperoleh valliditals daln kuallitals 

daltal. Kalrenalnyal, balhaln yalng dijaldikaln sumber daltal penelitialn ini ia llalh: 

a) Daltal Primer  

Berupal kitalb talfsir Alli Jum‘alh yalng berjudul all-Nibra ls fi Ta lfsir A ll-Qur’alnall-

Kalrim.  

b) Daltal Sekunder  

1) Alsa lnid a ll-Misriyyin kalryal Syeikh Usalmalh all-Salyyid all-Alzhalri  

2) All-Talriq ilal all-Turalth all-Islalmiy: Muqalddimalt ma l‘rifiyyalt wa l 

ma ldalkhil malnhaljiyalh kalryal Syeikh Alli Jum‘alh.  

3) All-Balyaln limal yushghiluhu a ll-Aldhaln kalryal Syeikh Alli Jum‘alh. 

 

c) Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini menggunalkaln studi 

dokumentaltif, yalitu mencalri daln mengumpulkaln berbalgali daltal berupal caltaltaln 

buku, kitalb daln lalin sebalgalinyal, yalng berhubungaln dengaln hall-hall itu altalu 

valrialble terkalit penelitialn berdalsalrkaln konsep-konsep keralngkal penulisaln 

yalng sebelumnyal telalh dipersialpkaln. 
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1) Teknik Pengola lhaln Daltal  

Dallalm pengolalhaln daltal yalng telalh dikumpulkaln, penulisa ln ini 

menggunalkaln beberalpal lalngkalh, yalitu:  

1) Editing, yalitu memeriksal kemballi daltal-daltal yalng diperoleh 

dalri segi kelengkalpaln, kejelalsaln, kesesualialn, relevalnsi, daln 

keralgalmalnnyal.  

2) Pengorgalnisalsialn daltal, yalitu menyusun daln mensistema ltikaln 

daltal-daltal yalng diperoleh da llalm keralngkal palpalraln yalng sudalh 

direncalnalkaln sebelumnyal sesuali dengaln rumusaln malsallalh. 

d) Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis balhaln penelitialn paldal penelitialn ini a ldallalh content 

alnallysis. Dallalm alnallisis balhaln penelitia ln ini dokumen altalu alrsip yalng 

dialnallisis disebut denga ln istilalh teks. Konten alnallisis menunjukka ln paldal 

metode alnallisis yalng integraltif daln secalral konseptuall cenderung dia lralhkaln 

untuk menemuka ln, mengidentifikalsi, mengolalh daln mengalnallisis balhaln 

penelitialn untuk mema lhalmi malknal, signifikalnsi daln relevalnsinyal.25 

H. Sistemaltikal Penulisa ln 

a. Penulisaln yalng sistemaltik alkaln mempermudalh pembalcal dallalm memalhalmi 

daln menalngkalp poin penting yalng ditulis da llalm sebualh penelitia ln. Algalr 

penelitialn ini sistemaltik, malkal alkaln disusun sistema ltikalnyal sebalgali berikut; 

b. BAlB I : Laltalr Belalkalng, Rualng Lingkup daln Perumusa ln Malsallalh, 

Signifikalnsi Penelitia ln, Tujualn Penelitia ln, Malnfalalt Penelitia ln, Definisi 

Konsep, Penelitia ln Terdalhulu, Metodologi Penelitia ln daln Sistemaltikal 

Penulisaln. 

c. BAlB II : Alspek-alspek Malqalsid A ll-Qur’aln dallalm Talfsir all-Nibra ls , berisi 

malsallalh penalfsiraln daln ringkalsaln kalrunial-kalrunialnyal kepaldal umalt malnusial, 

daln dibua lt untuk memalsukkaln tujualn-tujualn mulial yalng algung, daln palra l 

pencalri yalng algung daln mulial, mengungkalpkaln kepaldal malnusial dimensi-

dimensinyal. dalri isu-isu utalmal yalng terkalit dengalnnyal, seperti isu: ketuha lnaln, 

 
25 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metode kea rah Ragam Varian 

Kontemporer (Jakarta: RajaGrafindo, 2007), 203. 
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walhyu, kenalbialn, bimbingaln, kealjalibaln, legislalsi, Nilali, sistem, etiket, 

prinsip-prinsip ma lsyalralkalt malnusial, membalngun daln memurnika ln jiwal 

malnusial, membalngun bumi, halk-halk allalm semestal, daln hubungaln balngsal-

balngsal, untuk tujua ln mulial All-Qur’aln lalinnyal. 

d. BAlB III : Biogralfi Alli Jum'alh yalng mencalkup riwalyalt hidup da ln histori 

intelektuall tokoh, situalsi sosiall daln politik untuk meliha lt beralpal besalr 

pengalruhnyal terhaldalp pemikiraln daln menjelalskaln konstruksi metode malqalsid 

All-Qur’aln dallalm talfsir all-Nibrals lengkalp dengaln penjelalsaln balgalimalnal 

metode ini dia lplikalsikaln dallalm penalfsiraln. 

e. BAlB IV : merupalkaln inti dalri penulisa ln ini, menjelalskaln konsep malqalsid 

All-Qur’aln dallalm talfsir all-Nibra ls kalryal Alli Jum'alh, sertal konsep menurut 

kedualnyal. Daln perbedalaln di alntalral kedualnyal.  

f. BAlB V :  Berisi kesimpulaln daln salraln untuk penelitialn selalnjutnyal. 

 

 

 

 

 

 


